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Ditulis oleh Kholili Kholil pada Sabtu, 13 Juli 2019

Catatan Arab pertama yang secar a jelas menyebut dan menjelaskan tentang
Nusantara adalah catatan yang ditulis oleh Sulaiman, seorang pedagang dari Siraf,
sebuah kota pelabuhan yang di masa kini masuk dalam Provinsi Bushehr, bar at
daya Iran. Kapan Sulaiman menulis?

L ombard menyebut bahwa Sulaiman menulis catatannya pada sekitar tahun 851 Masehi
(237 Hijriah). Kemudian pada abad sepuluh Masehi Abu Zaid As-Sirafi menambahkan
kisah penjelgjah lain bernama Ibnu Wahab. Abu Zaid menggabungkan kisah Ibnu Wahab
ke dalam catatan Sulaiman. Apaisi buku ini?

Ada sebuah kutipan menarik dari C. R. Beazley dalam The Dawn of Modern Geography,
“Geografer Arab memang menulis banyak karya, tapi hanya beberapa sagja yang luar
biasa.” Meskipun banyak keterangan yang mirip dengan sumber Cina, buku Sulaiman si
pedagang dari Siraf ini tetap luar biasa untuk disimak. Kenapa?

Karenaini adalah literatur Arab pertama yang menulis persentuhan Arab dan
Timur Jauh. Buku ini lebih dulu dari catatan Ibnu Khordadzbih.
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Buku catatan ini memiliki beberapajudul. Adayang menyebutnya Slsilatut Tawarikh,
Akhbarul Hind wa Shin, serta ada pula yang menyebut Rihlatus Sairafi.

Seperti sudah dijelaskan, catatan ini adalah jurnal Sulaiman seorang kapten kapal dagang
yang berlayar dari Siraf menuju Kanton (kira-kira Shanghai sekarang). Dalam
perjalanannya, Sulaiman memulai dari Siraf menuju Oman.

Setelah itu, Sulaiman melanjutkannya ke Malabar di pesisir India, Sri Lanka, Kepaluan
Nikobar, lalu menuju pesisir pulau Sumatra. Setelah itu Sulaiman terus berlayar melewati
Selat Malaka dan bergerak melewati Asia’s Mainland menuju Saigon di Vietham untuk
kemudian menuju Pulau Hainan dan sampal di Kanton.

Ferrand menyebut perjalanan Sulaiman dari Siraf menuju Kanton menghabiskan waktu
sekitar empat bulan. Dari kunjungan ke Pulau Sumatera, buku ini memberikan cukup
banyak informasi menarik dan agak myth.

Pulau ar-Ramni misalnya (para sarjana sering menghubungkan namaini dengan Lamuri di
Aceh). Sulaiman mencatat bahwa penduduk daerah ini adalah kanibal dan biasa memakan
sesama manusia. Mengerikan yajikadi Aceh adakanibal...

Sulaiman juga mencatat tentang sebuah daerah yang dia sebut “Kalah Bar” (para sarjana
banyak yang menafsirinya dengan “Kedah”, sebagian lagi menafsirinya“Kelang”.
Keduanyadi Maaka). Kalah Bar adalah tempat berkumpulnyaragja. Kotaini berada di
genggaman Kergjaan Zabaj (sebutan orang Arab untuk Sriwijaya, kadang orang Arab juga
menyebut Srbuzza dan Mahraj). Penduduk Kalah Bar, tulis Sulaiman, lebih suka minum
dari sumur langsung ketimbang minum dari air hujan atau air sumber.

Catatan ini juga menyebut adanya“gunung api” di Kergjaan Zabgj. Saat siang gunung ini
hanya mengel uarkan asap, namun saat malam gunung ini mengeluarkan lava.

“Kergjaan Zaba] adalah kergjaan yang sangat subur,” catatan ini menulis. “ Pembangunan
di sini sangat terstruktur (wa ‘imaratuha muntazhimah).”

Diajuga menyebut bahwa saat dini hari ayam selalu berkokok dan antara kokok satu ayam
dengan ayam lain saling bersahutan hingga lebih dari seratus farsakh.

Menariknya catatan ini menceritakan kebiasaan Maharagja Zabag yang unik, yakni
membuang bata yang terbuat dari emas dari dalam istananya. Seperti sudah maklum
Ptolemy, seorang geografer Y unani dari abad pertama Masehi, menyebut daerah ini
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dalam Geographia-nya dengan nama Cher sonesus Aurea atau Semenanjung Emas.
Bahkan epos-epos India Kuno menyebut Sumatera dengan nama Suwar nadwipa yang
berarti Pulau Emas.

Di samping itu, buku ini juga mencatat invasi Kergjaan Zabag menuju Kergjaan Qmar
(Khmer, Kamboja saat ini). Bahkan akibat invasi ini orang Kamboja sangat menghormati
Zabag hingga setiap pagi penduduk Kamboja mengal okasikan waktu khusus untuk sujud
menghadap ke arah Kergjaan Zabag.

Buku yang adadi tangan saya adalah terbitan Majma’ Tsaqofi Abu Dabi pada tahun 1999
dan diberi judul Rihlat As-Sairafi. Sebelumnyabuku ini pernah diterbitkan dan
diterjemahkan oleh Joseph Reinaud pada tahun 1811 dengan judul Slsilatut

Tawarikh. Sekian. (aa)

Bacajuga: Kisah Jibril Membedah Dada Nabi Muhammad
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